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Aktivitas Antimikroba Ekstrak Produk Fermentasi Bakteri Endofit Andalas
(Morus macroura Mig.) Isolat ATB.A10 yang diisolasi Menggunakan
Pelarut Berbeda

Dona Fitri Ani
ABSTRAK

Isolat ATB.A10°® merupakan bakteri endofit dari akar tumbuhan Andalas
(Morus macroura Mig.) yang diketahui mampu menghasilkan senyawa aktif
antimikroba. Untuk memperoleh senyawa aktif yang lebih baik perlu dilakukan
proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut tertentu. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak produk fermentasi bakteri
endofit andalas (Morus macroura Miq.) isolat ATB.A10° yang diisolasi
menggunakan pelarut berbeda.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian dilaksanakan
dari bulan Mei - Desember 2019 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi
FMIPA UNP. Senyawa aktif dari medium fermentasi diekstraksi menggunakan
pelarut etanol, kloroform dan air. Ekstrak produk fermentasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah ekstrak dengan konsentrasi 70%, 50%, 25%, 12,5%, dan 6%.
Uji aktivitas antimikroba dilakukan terhadap mikroba uji bakteri Gram positif (S.
aureus), Gram negatif (E. coli) dan jamur (C. albicans) dengan metode difusi
kertas cakram. Pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah etanol,
kloroform dan air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua pelarut mampu
mengekstrak senyawa aktivitas antimikroba dari produk fermentasi bakteri endofit
Andalas ATB.A10°. Aktivitas antibakteri Gram positif terbaik pada ekstrak
etanol kosentrasi 50%. Aktivitas antibakteri Gram negatif terbaik pada ekstrak
kloroform kosentrasi 50%. Serta, aktivitas antijamur terbaik pada ekstrak etanol
6% dan kloroform kosentrasi 12,5%. Ekstrak air tidak memiliki aktivitas
antimikroba pada semua mikroba uji.

Kata kunci: Bakteri Endofit, Ekstraksi, Pelarut, Antimikroba



Antimicrobial Activity Extract of Andalas Endophytic Bacteria
Fermentation Products (Morus macroura Miq.) ATB.A10 isolates isolated
using different solvents

Dona Fitri Ani
ABSTRACT

ATB.A10-6 isolates are endophytic bacteria from the roots of the Andalas
plant (Morus macroura Mig.) Which are known to be able to produce active
antimicrobial compounds. To obtain a better active compound extraction process
needs to be done by using certain solvents. The purpose of this study was to
determine the antimicrobial activity of extracts of andalas endophytic bacterial
fermentation products (Morus macroura Miq.) ATB.A107% isolates isolated using
different solvents.

This research is an experimental research. The study was conducted from
May - December 2019 in the Laboratory of Biology FMIPA UNP Research
Laboratory. The active compound from the fermentation medium was extracted
using ethanol, chloroform and water solvents. The fermented product extracts
used in this study were extracts with concentrations of 70%, 50%, 25%, 12.5%,
and 6%. Antimicrobial activity tests were carried out on Gram-positive (S.
aureus), Gram-negative (E. coli) and fungal (C. albicans) microbial assays by
disk paper diffusion methods. The solvents used in this study were ethanol,
chloroform and water.

The results showed that not all solvents were able to extract antimicrobial
activity compounds from Andalas ATB.A10® endophytic bacterial fermentation
products. The best positive Gram positive antibacterial activity in ethanol extract
was 50% concentration. The best gram-negative antibacterial activity in
chloroform extract was 50% concentration. Also, the best antifungal activity on
ethanol extract 6% and chloroform concentration 12.5%. Water extract did not
have antimicrobial activity on all test microbes.

Keywords: Endophytic Bacteria, Extractions, Solvents, Antimicrobials
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan global.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) (2017), angka kematian
manusia akibat infeksi di dunia semakin meningkat. Kematian akibat infeksi TBC
dan meningitis masing-masingnya meningkat 22% dan 10%. Selanjutnya,
menurut Douglas (2003), jamur patogen dari genus Candida dapat menyebabkan
penyakit sistemik yang serius dan merupakan salah satu agen utama infeksi yang
didapat di rumah sakit. Hasil penelitian Kalista dkk., (2017) melaporkan bahwa
12,3% dari 91 pasien di rumah sakit Cipto Mangunkusumo mengalami prevalansi
kandidiasis invasif, dengan tingkat kematian sebesar 64,8%.

Resistensi kuman mengakibatkan berbagai masalah dalam pengobatan
penyakit infeksi. Menurut data World Health Organization (WHO) (2014),
bakteri Staphylococcus sp. yang resisten terhadap antibiotik mengalami
peningkatan (63% pada tahun 2009 meningkat menjadi 80% pada tahun 2013).
Penelitian yang dilakukan oleh Sianturi dkk., (2012) berhasil menemukan isolat
bakteri Pseudomonas sp., Klebsiella sp., dan Enterobacter sp. yang telah resisten
terhadap tiga jenis antibiotik lini pertama vyaitu ampisilin, gentamicin dan
cefotaxime.

Meningkatnya kasus resistensi kuman, mendorong para peneliti untuk
mengembangkan dan menemukan senyawa bioaktif baru. Salah satu sumber
antimikroba baru yang dikembangkan adalah dengan memanfaatkan bakteri

endofit. Menurut Tanaka et al., (1999), bakteri endofit adalah organisme hidup



yang hidup di dalam jaringan tumbuhan. Bakteri endofit dapat memproteksi
tumbuhan dalam melawan mikroba patogen dan serangga (Bhore and Satisha,
2010).

Tumbuhan Andalas (Morus macroura Mig.) dapat digunakan sebagai inang
bakteri endofit. Tumbuhan Andalas mengandung beberapa senyawa fenol seperti
morasin B, morasin P, mulberosida C, mulberofuran, turunan stilben, kumarin,
umbeliferon, 2-arilbenzofuran, morasin M dan p-resolsiladehid. Senyawa-
senyawa ini merupakan bahan aktif yang memiliki aktivitas antimikroba
(Soekamto dkk., 2003).

Penelitian yang dilakukan Yandila dkk., (2018), berhasil mengisolasi 16
isolat endofit dari akar tumbuhan Andaleh, dua isolat memiliki aktivitas
antijamur. Isolat2 ATB.A10° merupakan salah satu isolat yang memiliki aktivitas
antijamur yang tinggi. Hasil optimasi produksi senyawa aktif antimikroba
ATB.A10° diperoleh kondisi fermentasi terbaik dalam menghasilkan senyawa
aktif antijamur, yaitu pada fase stasioner (jam ke-12 fermentasi) (Anggiastansi,
2019).

Proses ekstraksi senyawa aktif dari medium fermentasi merupakan salah
satu tahapan penting dalam produksi senyawa aktif. Ekstraksi adalah proses
pemisahan bahan dari campurannya menggunakan pelarut yang sesuai
(Mukhriani, 2014). Metode ekstraksi yang umum digunakan adalah metode
maserasi. Maserasi adalah metode untuk memisahkan senyawa bioaktif (zat
terlarut) di dalam suatu bahan dengan cara merendam bahan dalam pelarut khusus
selama periode waktu tertentu (Choon et al., 2014). Keuntungan menggunakan

metode maserasi adalah lebih praktis. Kerugian utama dari metode maserasi ini



adalah memakan waktu, pelarut yang digunakan cukup banyak, dan besar
kemungkinan beberapa senyawa hilang (Agoes, 2007).

Jenis pelarut yang digunakan selama maserasi menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil rendemen senyawa aktif dari bahan yang akan
diekstraksi (Pambayun dkk., 2007). Pemilihan pelarut dalam ekstraksi harus
mempertimbangkan banyak faktor. Pelarut harus memenuhi syarat-syarat
diantaranya murah dan mudah diperoleh, stabil secara fisika dan kimia, bereaksi
netral, tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar, selektif dan tidak
mempengaruhi zat berkhasiat (Achmad dkk., 2006).

Pelarut yang umum digunakan adalah air, etanol dan kloroform. Masing-
masing pelarut memiliki kepolaran yang berbeda-beda, dimana kepolaran tersebut
akan mempengaruhi jenis dan aktivitas antimikroba yang didapatkan. Senyawa-
senyawa polar akan terpisah dengan baik jika menggunakan senyawa polar dan
senyawa-senyawa non polar akan terpisah dengan baik jika menggunakan pelarut
non polar. Hasil penelitian Salamah dan Farahana (2014), menyatakan bahwa
maserasi menggunakan pelarut yang berbeda akan menghasilkan rendamen
ekstrak yang berbeda pula. Kadar komponen bioaktif yang bersifat polar,
semipolar dan non polar terdapat dalam jumlah yang berbeda-beda.

Etanol dipertimbangkan sebagai pelarut dalam proses ekstraksi karena lebih
praktis, kapang dan kuman sulit tumbuh pada kosentrasi etanol di atas 20%, tidak
beracun, netral, dan absorbsinya baik. Etanol dapat bercampur dengan air pada
segala perbandingan. Kelebihan lain menggunakan etanol sebagai pelarut adalah
panas yang diperlakukan untuk pemekatan lebih rendah. Menurut Sa’adah dan

Nurhasnawati (2015), beberapa senyawa yang dapat dilarutkan oleh etanol adalah



alkaloida basa, minyak menguap, glikosida, kurkumin, kumarin, anrakinon,
flavanoid, steroid, dammar dan klorofil. Penelitian Yanti dkk., (2015), berhasil
mengestraksi Gal Manjakani (Quercus infectoria) menggunakan pelarut etanol.
Ekstrak ini diketahui mampu menghambat aktivitas C. albicans pada konsentrasi
20.000 ppm. Pada penelitian Artaningsih dkk., (2018), berhasil mengekstraksi
daun Gamal (Gliricidia sepium) menggunakan pelarut etanol dan diperoleh hasil
terbaik sebagai antibakteri pada konsentrasi 80%. Kelebihan etanol dipilih sebagai
pelarut karena etanol dapat melarutkan hampir semua senyawa metabolit
sekunder.

Hasil ekstraksi bunga Cempaka Putih (Michelia alba). menggunakan pelarut
kloroform. mampu menghambat aktivitas C. albicans pada konsentrasi 1000 ppm
Bawa (2011). Penelitian Santoso dkk., (2018), menyebutkan bahwa ekstrak
kloroform Cladophora sp. dapat menghambat S.aureus sampai pada konsentrasi
50 % sedangkan untuk bakteri E.coli baru mampu menghambat pada konsentrasi
100%.

Beberapa peneliti mencoba membandingkan kemampuan aktivitas
antimikroba senyawa aktif yang diesktrak menggunakan pelarut air dan pelarut
lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2015) menyatakan bahwa ekstrak
air daun Bandotan menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap S. aureus
dan E. coli (pada konsentrasi 50 mg/mL dan 100 mg /mL, masing-masingnya).
Pada penelitian ini juga diperoleh hasil bahwa daya antibakteri ekstrak etanol
lebih besar dibandingkan dengan ekstrak air.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka sudah dilakukan

penelitian tentang “Aktivitas Antimikroba Ekstrak Produk Fermentasi Bakteri



Endofit Andalas (Morus macroura Mig.) ATB.A10® vyang Diisolasi

Menggunakan Pelarut Berbeda”

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri endofit
Andalas isolat ATB.A10°® terhadap Gram positif (S.aureus) menggunakan
pelarut yang berbeda?

Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri endofit
Andalas isolat ATB.A10® terhadap Gram negatif (E.coli) menggunakan pelarut
yang berbeda?

Bagaimana aktivitas antijamur ekstrak produk fermentasi bakteri endofit
Andalas isolat ATB.A10® terhadap (C.albicans) menggunakan pelarut yang

berbeda?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri
endofit Andalas isolat ATB.A10® terhadap bakteri Gram positif (S.aureus)
menggunakan pelarut yang berbeda?

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri
endofit Andalas isolat ATB.A10® terhadap bakteri Gram negatif (E.coli)

menggunakan pelarut yang berbeda?

. Untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak produk fermentasi bakteri

endofit Andalas isolat ATB.A10° terhadap (C.albicans) menggunakan pelarut

yang berbeda?



D. Hipotesis

1.

Ekstrak produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat ATB.A10°®
menggunakan pelarut yang berbeda memiliki aktivitas antibakteri yang baik
terhadap bakteri Gram positif (S.aureus)?

Ekstrak produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat ATB.A10°
menggunakan pelarut yang berbeda memiliki aktivitas antibakteri yang baik
terhadap bakteri Gram negatif (E.coli)?

Ekstrak produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat ATB.A10°
menggunakan pelarut yang berbeda memiliki aktivitas antijamur yang baik

terhadap C.albicans

. Manfaat Penelitian

. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat bahwa senyawa antimikroba dapat

berasal dari lingkungan disekitar kita seperti tumbuhan Andalas.
Menambah wawasan tentang kajian ilmu mikrobiologi terutama tentang
senyawa antimikroba yang dijadikan obat.

Sebagai rujukan awal untuk penelitian selanjutnya



